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ABSTRAK
Supervisi kepala sekolah merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus
untuk membantu meningkatkan manajemen guru bimbingan konseling di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai
supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen guru bimbingan
konseling. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah Pengawas, Kepala Sekolah, Wakil
Kurikulum, dan Guru Bimbingan Konseling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Program Supervisi Kepala Sekolah disusun pada awal tahun ajaran
baru semester ganjil dan semester genap, program ini terjadwal dan dilaksanakan
minimal dua kali dalam satu tahun, program supervisi kepala sekolah melibatkan
wakil kepala sekolah dan guru senior; (2) Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah
untuk meningkatkan Manajemen Guru Bimbingan Konseling yang dilakukan oleh
tim supervisi yang terdiri dari wakil Kepala Sekolah dan guru senior yang
berkompetensi dibidangnya. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah dilakukan
adanya pemberitahuan antara Kepala Sekolah atau tim supervisi dengan Guru
Bimbingan Konseling. Supervisi Kepala Sekolah merujuk pada mampunya guru
bimbingan konseling membuat program bimbingan konseling yang terdiri dari
Prota, Prosem, RPLBK serta memandirikan peserta didiknya dengan layanan BK.
Teknik Supervisi kepala sekolah dilakukan secara individual dan kelompok
dengan mengunjungi ruang BK, rapat, diskusi dan tukar pengalaman. (3) Evaluasi
Supervisi Kepala Sekolah mengobservasi, mengalisa dan menginterpretasikan
hasil supervisi.Hasil evaluasi akan dipertahankan (4) Tindak lanjut supervisi
kepala sekolah akan menjadi landasan dalam meningkatkan manajemen guru
bimbingan konseling terhadap layanan bimbingan.
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